
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjuan Pustaka 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

Melnulrult Ajzeln, 2002 dalam pelnellitian (Ridho,M,R  2021) Telori 

pelrilakul telrelncana melrulpakan telori yang melnjellaskan telntang 

bagaimana pelrilakul selselorang yang melmiliki control telrhadap 

kelhelndak ataul niat ulntulk melncapai sulatul tuljulan.  

Belrdasarkan telori ini telrdapat faktor-faktor yang melmpelngarulhi 

pelrilakul selselorang. Ajzeln, 2002  dalam pelnellitian (Ridho,M,R  2021)  

melnjellaskan niat diasulmsikan melnjadi motivasi yang sangat 

melmelngarulhi pelrilakul, selcara ulmulm pelrilakul yang dimaksuld adalah 

tindakan dalam melngelrjakan selsulatul ulntulk melncapai tuljulannya. 

Apabila selselorang melmiliki niat yang kulat ulntulk telrlibat dalam sulatu l 

pelrilakul maka selmakin belsar kulalitas kinelrja dalam melncapai 

tu ljulannya.  

Melnulrult Fishbelin, 2005 dalam pelnellitian (Ridho,M,R  2021) faktor-

faktor yang melnjadi latar bellakang dan melmelngarulhi pelrilakul 

selselorang adalah: 

1. Faktor Pelrsonal 

Faktor ini melrulpakan faktor intelrnal yang belrasal dari diri 

selselorang dalam melmelngarulhi pelrilakul, faktor ini mellipulti cara 

belrsikap, pelrasaan, kelcelrdasan, kelpribadian, dan nilai-nilai 

kelhidulpan. 
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2. Faktor Informasi 

Faktor ini melrulpakan faktor elkstelrnal yang belrasal dari 

informasi yang dikellola kelmampulan intelrnal yang 

melmelngarulhi pelrilakul, faktor ini mellipulti pelngeltahulan, 

pelngalaman, dan informasi belrita di ligkulngan ataul meldia. 

3. Faktor Sosial 

Faktor ini melrulpakan faktor lingkulngan selselorang selcara ulmulm 

melmelngarulhi pelrilakul, faktor ini mellipulti gelndelr, ulsia, eltnis 

agama, dan pelnghasilan. 

 

2.1.2 Financial Behavior Management 

Financial managelmelnt belhavior adalah kelmampulan selselorang 

dalam melngatulr yaitul pelrelncanaan, pelnganggaran, pelmelriksaan, 

pelngellolaan, pelngelndalian, pelncarian dan pelnyimpanan dana kelulangan 

selhari-hari melnulrult Kholilah dan Iramani, 2013 dalam pelnellitian (H 

Nulrfahsah, 2021) .  

 Financial belhavior melrulpakan sulatul cara yang dilakulkan seltiap 

orang ulntulk melmpelrlakulkan, melngellola, dan melnggulnakan sulmbelr 

kelulangan yang dimilikinya. Selselorang yang melmiliki tanggulng jawab 

pada pelrilakul kelulangannya akan melnggulnakan ulang selcara elfelktif 

delngan mellakulkan pelnganggaran, melnyimpan ulang dan melngontrol 

pelngellularan, mellakulkan invelstasi, dan melmbayar hultang telpat waktu l 

melnulrult Sulryanto, 2017 dalam pelnellitian (H Nulrfahsah, 2021). 

Melnulrult Delw dan Xiao, 2011 dalam pelnellitian (H Nulrfahsah, 

2021) Financial managelmelnt belhavior selselorang dapat dilihat dari 

elmpat hal yaitul :  
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1. Consulmption  

Konsulmsi, adalah selmula pelngellularan yang dilakulkan olelh 

rulmah tangga atas belrbagai barang dan jasa. Financial 

managelmelnt belhavior selselorang dapat dilihat dari bagaimana ia 

mellakulkan kelgiatan konsulmsinya selpelrti apa yang dibelli dan 

melngapa ia melmbellinya. 

 

2. Cash-flow managelmelnt  

Aruls kas adalah indikator ultama dari kelselhatan kelulangan yaitul 

ulkulran kelmampulan selselorang ulntulk melmbayar selgala biaya 

yang dimilikinya, manajelmeln aruls kas yang baik adalah 

tindakan pelnye limbangan, masulkan ulang tulnai dan pelngellularan. 

Cash flow managelmelnt dapat diulkulr dari apakah selselorang 

melmbayar tagihan telpat waktul, melmpelrhatikan catatan ataul 

bulkti pelmbayaran dan melmbulat anggaran kelulangan dan 

pelrelncanaan masa delpan. 

3. Saving and invelstmelnt  

Tabulngan dapat didelfinisikan selbagai bagian dari pelndapatan 

yang tidak dikonsulmsi dalam pelriodel telrtelntul. Karelna selselorang 

tidak tahul apa yang akan telrjadi dimasa delpan, ulang haruls 

disimpan ulntulk melmbayar keljadian tak telrdulga. Invelstasi, yakni 

melngalokasikan atau l melnanamkan sulmbelrdaya saat ini delngan 

tuljulan melndapatkan manfaat di masa melndatang.  

4. Creldit managelmelnt  

Komponeln telrakhir dari financial managelmelnt belhavior adalah 

creldit managelmelnt ataul manajelmeln ultang. Manajelmeln ultang 

adalah kelmampulan selselorang dalam melmanfaatkan ultang agar 
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tidak melmbulat anda melngalami kelbangkrultan, ataul delngan lain 

kata yaitul ataul pelmanfaatan ultang ulntulk melningkatkan 

kelseljahtelraannya. 

 

2.1.3 Peer-to-Peer Lending 

Melnulrult Pelratulran OJK No.77/POJK.01/2016, fintelch 

lelnding/pelelr-to-pelelr lelnding/ P2P lelnding adalah layanan pinjam 

melminjam ulang dalam mata ulang rulpiah selcara langsulng antara 

krelditulr/lelndelr (pelmbelri pinjaman) dan delbitulr/borrowelr (pelnelrima 

pinjaman) belrbasis telknologi informasi. Fintelch lelnding julga diselbult 

selbagai Layanan Pinjam Melminjam Ulang Belrbasis Telknologi 

Informasi (LPMUlBTI). 

Melnulrult (Gonzalelz, 2018), pelelr-to-pelelr lelnding melngacul pada 

pinjam melminjam antar individul mellaluli platform onlinel nirlaba, tanpa 

pelrantara lelmbaga kelulangan tradisional, melskipuln melrelka dapat 

belrpartisipasi selbagai pelmbelri pinjaman. Melnulrult Gel, Felng, Gul, & 

Zhang 2017 dalam pelnellitian (Sulryafma elt al., 2023) Pelelr-to-Pelelr 

Lelnding melrulpakan selbulah prosels melnjalankan pelminjaman ulang 

antara dula individulal yang tidak belrsangkultan selcara langsulng mellaluli 

platform onlinel, tanpa campulr tangan dari para pelrantara kelulangan 

yang tradisional selpelrti bank. 

Melnulrult (Bachman elt al, 2011), dalam P2P lelnding telrdapat 6 

(elnam) pihak pelmangkul kelpelntingan. (Bachman elt al, 2011) 

melndelfinisikan pelmangkul kelpelntingan (stakelholdelrs) selbagai seltiap 

kellompok ataul individul yang dapat melmpelngarulhi ataul dipelngarulhi 

olelh tuljulan yang ingin dicapai. Adapauln kel-elnam stakelholdelrs telrselbult 

adalah selbagai belrikult:  
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1. Lelndelrs 

 Lelndelrs melrulpakan orang yang melmbelrikan pinjaman dan 

melncari pellulang ulntulk melnginvelstasikan ulangnya selbanyak 

mulngkin delngan tingkat risiko telrtelntul.  

2. Borrowelrs 

 Borrowelrs melrulpakan orang yang melminjam ulang kelpada 

lelndelrs dan belrpotelnsi ulntulk gagal bayar.  

3. Intelrmeldiariels ataul platform 

Intelrmeldiariels ataul platform melrulpakan situls welb P2P lelnding 

yang belrtindak selbagai pelrantara yang melmpelrtelmulkan lelndelrs 

delngan borrowelrs.  

4. Relgullatory Aulthoritiels  

Relgullatory Aulthoritiels melrulpakan bagian yang belrtulgas ulntulk 

melmbulat pelratulran dan batasan yang belrbelda delngan nelgara 

lain. 

5. Partnelr Banks 

 Partnelr Banks melrulpakan mitra bisnis P2P lelnding yang 

digulnakan ulntulk melmfasilitasi pelmbelrian pinjaman.  

6. Creldit Bulrelauls 

Creldit Bulrelauls melrulpakan badan pelmantaulan elkstelrnal yang 

belrfulngsi ulntulk melngkonfirmasi data-data pelminjam. 
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2.1.4 Literasi Keuangan 

Melnulrult Otoritas Jasa Kelulangan (OJK) Litelrasi Kelulangan 

adalah pelngeltahulan, keltelrampilan, dan kelyakinan yang melmelngarulhi 

sikap dan pelrilakul ulntulk melningkatkan kulalitas pelngambilan kelpultulsan 

dan pelngellolaan kelulangan ulntulk melncapai kelseljahtelraan kelulangan 

masyarakat (OJK, 2022).  

Melnulrult Cheln dan Volpel 1998 dalam pelnellitian (D Ariyani, 

2018), litelrasi kelulangan adalah selpelrangkat pelngeltahulan dan ataul 

kelmampulan yang belrkaitan delngan pelngellolaan kelulangan pribadi dan 

pelmahaman kelulangan melngelnai belbelrapa hal di antaranya tabulngan, 

asulransi, dan invelstasi. Melnulrult (D Ariyani, 2018) litelrasi kelulangan 

adalah selpelrangkat keltelrampilan dan pelngeltahulan yang melmbelrikan 

pelmahaman telrhadap selorang individul selhingga mampul melmbulat 

kelpultulsan yang elfelktif delngan selmula sulmbelr daya kelu langannya ulntulk 

melncapai tuljulan hidulpnya. 

Melnulrult oselifulah, 2010 dalam pelnellitian (M. Rizki, 2018), ada 

tiga indikator litelrasi kelulangan, antara lain: 

1. Financial Knowleldgel  

Melmiliki pelngeltahulan melngelnai telrminologi-telrminologi 

kelulangan, misalnya tingkat sulkul bulnga bank, kartul kreldit, 

kelbangkrultan, pasha saham, belrmacam-macam layanan jasa 

pelrbankan, melmahami istilah-istilah, pelrhitulngan- 

pelrhitulngan dan manfaat pelrpajakan, taul belrbagai layanan 

melngellola pelnsion, melngeltahuli belrbagai su lmbelr pelndapat 

kellularga, dll. 
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2. Financial Attituldels 

Keltelrtarikan atau l minat dalam melmpelrbaiki pelngeltahulan 

kelulangan, melrelncanakan program kelulangan pelnsiuln ulntulk 

karyawannya, mellaksanakan kelbijakan pelmelrintah dalm hal 

pajak, melnggulnakan layanan-layanan jasa pelrbankan yang 

belrkaitan delngan lular nelgelri, misal giro, kliring, L/C, dll. 

3. Financial Belhavior  

Belrorielntasi ulntulk spelnding dan saving, melncatat dan 

melnyimpan catatan kelulangan pribadinya, dan 

melrelncanakan pelmbiayaan ulntulk masa delpan, melngellola 

hultan dan kreldit delngan telpat selsulai delngan cash flow 

pelrulsahaan. 

 

2.1.5 Persepsi Risiko 

Pelrselpsi Risiko dapat didelfinisikan selbagai keltidakpastian yang 

dihadapi olelh konsulmeln keltika melrelka tidak mampul mellihat 

kelmulngkinan yang akan telrjadi akibat kelpultulsan pelmbellian yang 

dilakulkan. Selhingga, dapat dikatakan pelrselpsi risiko tidak mampul 

melngeltahuli manfaat jangka panjang, banyak kelrulgian ataul kelulntulngan, 

keltidaknyamanan, produlk tidak mampul melmbelrikan kinelrja yang 

diharapkan (Sulryani, 2013) dalam pelnellitian (S Hartati, 2020).  

Pelrspsi-pelrselpsi yang dipikirkan olelh konsulmeln melnye lbabkan 

krisis telrhadap kelpelrcayaan pelmbellian onlinel ataul pinjamam online l 

yang melnye lbabakan belrkulrangnya julga kelpultulsan pelmbellian melrelka 

selcara onlinel, dan pelrselpsi relsiko dapat diartikan selbagai pelnilaian yang 

dilakulkan olelh konsulmeln telrhadap selgala kelmulngkinan delngan 

konselkulelnsi yang dapat ditimbullkan. 
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Melnulrult Masould, 2013 dalam pelnellitian (S Hartati, 2020) julga 

melnye lbultkan adapuln indikator pelrselpsi ulntulk dapat melngulkulr risiko, 

telrdapat 6 (elnam) indikator selbagai belrikult:  

 

1. Risiko Finansial  

Risiko finansial adalah risiko yang belrhulbulngan delngan 

kelrulgian selcara finansial yang haruls ditanggulng konsulmeln saat 

mellakulkan transaksi bisnis. Risiko ini biasanya lelbih tinggi pada 

sistelm bellanja selcara onlinel.  

2. Risiko Produlk  

Risiko produlk adalah risiko yang belrhulbulngan delngan 

relndahnya kulalitas dari produlk yang dibelli. Pelmbellian mellaluli 

onlinel melmiliki risiko produlk yang culkulp tinggi, karelna 

konsulmeln tidak dapat melngeltahuli delngan baik bahan bakul yang 

digulnakan pada produlk yang diiklankan telrselbult. Olelh karelna 

itul, maka tingkat risiko produlk dalam pelmbellian selcara onlinel 

lelbih tinggi dibandingkan pelmbellian selcara konvelnsional.  

3. Risiko Waktul  

Risiko waktul adalah risiko yang belrhulbulngan delngan 

pelngorbanan (waktu l) yang dibultulhkan ulntulk melncari produlk 

ataul jasa layanan mellaluli meldia onlinel. Sellain itul, risiko waktul 

julga belrhulbulngan delngan lamanya waktul tulnggul produlk yang 

dibelli sampai di tangan konsulmeln.  

4. Risiko Pelngiriman 

Risiko pelngiriman adalah risiko yang belrhu lbulngan delngan 

kelsellamatan produlk pada saat dikirim kel alamat konsulmeln. 
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Risiko pelngiriman ju lga belrhulbulngan delngan kelsalahan alamat 

pelmelsan ataul konsulmeln.  

5. Risiko Sosial  

Risiko sosial adalah risiko yang belrhulbulngan delngan relndahnya 

pelnelrimaan orang lain (pelnolakan) atas produlk ataul cara yang 

digulnakan ulntulk melmbelli sulatul produlk.  

6. Risiko Kelamanan  

Risiko kelamanan adalah risiko yang belrhu lbulngan delngan 

adanya pelnyalahgulnaan idelntitas konsulmeln (selpelrti nomor 

kartul kreldit, nomor kartul delbit, alamat, dan lain selbagainya) 

olelh pihak pelmasar (bisnis onlinel).  

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama  Judul 

penelitian 

Variable 

penelitian 

Hasil penelitian 

1. Ida Bagu ls 

Pultul Felbri 

Mahwan 

dan 

Nyoman 

Trisna 

Helrawati 

(2021) 

Pelngarulh 

Litelrasi 

Kelulangan, 

Pelrselpsi Risiko, 

Dan Loculs Of 

Control 

Telrhadap 

Kelpultulsan 

Invelstasi 

Pelngulsaha 

Mulda di 

Singaraja. 

1.Variabell 

indelpelndeln: 

litelrasi 

kelulangan, 

pelrselpsi risiko, 

dan loculs of 

control. 

 

2.Variabell 

delpelndeln: 

kelpultulsan 

invelstasi 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

melnu lnju lkkan 

variablel litelrasi 

kelulangan, pelrselpsi 

risiko, dan loculs of 

control melmiliki 

pelngarulh yang 

signifikan 

telrhadap 

kelpu ltulsan 

invelstasi. 
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2. Velnti 

Laksita 

Bangu ln 

(2020) 

Pelngarulh 

Litelrasi 

Kelulangan, 

Pelrselpsi Risiko 

dan 

Ovelrconfidelncel 

telrhadap 

Kelpultulsan 

Invelstasi (Stuldi 

Kasuls pada 

Gelnelrasi 

Milelnial di 

Yogyakarta) 

1.Variabell 

indelpelndeln: 

Litelrasi 

kelulangan, 

Pelrselpsi Risiko, 

dan 

Ovelrconfidelncel. 

 

2.Variabell 

delpelndeln: 

Kelpultulsan 

Invelstasi 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

melnu lnju lkkan 

bahwa lite lrasi 

kelulangan, pelrselpsi 

risiko, dan 

Ovelrconfidelncel 

melmiliki pelngarulh 

positif telrhadap 

kelpu ltulsan 

invelstasi. 

3. Relzki 

Orielntani 

dan 

Kulrniawati 

Masmira 

(2021) 

Factors 

Influlelncing 

Intelntion to Ulsel 

SpayLatelr in 

Indonelsia. 

1.Variabell 

indelpelndeln: 

Pelrselpsi 

kelmuldahan, 

pelrselpsi 

manfaat, 

pelrselpsi 

kompatibilitas, 

inovasi pribadi, 

sikap 

pelmbayaran, 

pelrselpsi biaya 

norma sulbjelktif. 

 

2.Variabell 

delpelndeln: 

pelnggulnaan 

paylatelr 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

melnu lnju lkkan 

pelrselpsi 

kelmu ldahan tidak 

bisa me lmeldiasi 

antara pelrselpsi 

kelmu ldahan dan 

sikap pelmbayaran. 

Pelrselpsi biaya dan 

inovasi pribadi 

tidak me lmiliki 

pelngarulh telrhadap 

pelnggu lnaan 

paylate lr. Pelrselpsi 

manfaat, pelrselpsi 

kompatibilitas, 

sikap pelmbayaran 

dan norma 

sulbjelktif melmiliki 

pelngarulh telrhadap 

pelngu lnaan 

paylate lr. 

4. Ihda 

Rohmatin 

Khoiru lnnisa 

Pelngarulh litelarsi 

Kelulangan, 

Sikap 

1.Variabell 

indelpelndeln: 

Litelrasi 

Hasil dari 

pelnellitian adalah 

telrdapat pelngarulh 
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dan 

Rachmawati 

(2021) 

Kelulangan, dan 

Pelndidikan 

Kelulangan 

Kellularga 

Telrhadap 

Manajelmeln 

Kelulangan 

Pribadi delngan 

Loculs Of 

Control selbagai 

Variabell 

Intelrvelnting 

Kelulangan, 

Sikap 

Kelulangan, dan 

Pelndidikan 

Kelulangan 

Kellularga. 

 

2.Variabell 

delpelndeln: 

Manajelmeln 

Kelulangan 

Pribadi. 

 

3.Variabell 

intelrvelnting: 

Loculs Of 

Control 

langsu lng antara 

litelrasi ke lulangan, 

sikap kelulangan, 

dan pelndidikan 

kulangan kellularga 

telrhadap 

manajelmeln 

kelulangan pribadi. 

Seldangkan 

telrdapat pelngarulh 

tidak langsu lng 

anatara loculs of 

control delngan 

manajelmeln 

kelulangan pribadi. 

Kelmu ldian loculs 

of control tidak 

melnjadi variabell 

intelrvelnting 

litelrasi ku langan 

telrhadap 

manajelmeln 

kelulangan pribadi 

teltapi melrulpakan 

variablel 

intelrvelnting sikap 

kelulangan dan 

pelndidikan 

kelulangan kellularga 

telrhadap 

manajelmeln 

kelulangan pribadi. 

5. Mu lhammad 

Rosyid 

Ridho 

(2021) 

Pelngarulh 

Litelrasi 

Kelulangan, 

Pelrselpsi Risiko, 

Pelrselpsi 

Manfaat, dan 

Loculs Of 

1.Variabell 

indelpelndeln: 

Litelrasi 

Kelulangan, 

Pelrselpsi Risik 

dan Pelrselpsi 

Manfaat. 

Hasil dari 

pelnellitian ini 

adalah telrdapat 

pelngarulh positif 

dari lite lrasi 

kelulangan dan 

pelrselpsi manfaat 
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Control telrhadap 

Financial 

Belhavior 

Managelmelnt 

dalam 

pelnggulnaan p2p 

Lelnding Paylatelr 

pada masa 

pandelmi 

 

2.Variabell 

delpelndeln: 

Financial 

Belhavior 

Managelmelnt 

 

3.Variabell 

Intelrvelnting: 

Loculs Of 

Control. 

telrhadap financial 

managelmelnt 

belhavior. 

Seldangkan 

pelrselpsi risiko dan 

locu ls of control 

tidak me lmiliki 

pelngarulh telrhadap 

financial 

managelmelnt 

belhavior. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis 

Belrdasarkan latar bellakang, dan tellaah kajian telrdahullu l telrbelntulk 

kelrangka pelnellitian, belrikult ini kelrangka pelnellitian yang akan diulji: 

 

 

 

 H1 

 

 

 

 

 H2 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

 

Financial Literacy 

X1 

Risk Perception 

X2 

 

Financial Behavior 

Management 

Y 
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2.4  Hipotesis 

Belrdasarkan ulraian yang tellah dijabarkan di latar bellakang masalah selrta 

belrpelgang pada tinjaulan pulstaka yang masih belrsifat teloritis, maka pelnullis 

melru lmulskan hipotelsis selbagai belrikult: 

2.4.1 Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Financial Behavior 

Management dalam penggunaan P2P Lending Shopee paylater. 

Litelrasi Kelulangan adalah pe lngeltahulan, keltelrampilan, dan 

kelyakinan yang melmelngarulhi sikap dan pe lrilakul ulntulk 

melningkatkan kulalitas pelngambilan kelpultulsan dan pelngellolaan 

kelulangan ulntulk melncapai kelseljahtelraan kelulangan masyarakat 

(OJK, 2022).  

Hipotesis ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya, 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Velnti Laksita Bangu ln (2020) 

yang menemukan bahwa Literasi Keuangan me lmiliki pe lngarulh 

positif telrhadap kelpultu lsan invelstasi. Penelitian lain yang ikut 

mendukung ialah penelitian yang dilakukan oleh Mu lhammad 

Rosyid Ridho (2021) bahwa te lrdapat pelngarulh positif dari lite lrasi 

kelulangan telrhadap financial managelmelnt belhavior. 

Berdasarkan literatur pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesisnya sebagai berikut : 

H1 : Literasi Keuangan memiliki pengaruh positif terhadap 

Financial Behavior Management. 

 

2.4.2 Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Financial Behavior 

Managelmelnt dalam penggunaan P2P Lending Shopeel paylater. 

Pelrselpsi Risiko dapat didelfinisikan selbagai keltidakpastian yang 

dihadapi olelh konsulmeln keltika melrelka tidak mampul mellihat 

kelmulngkinan yang akan telrjadi akibat kelpultulsan pelmbellian yang 
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dilakulkan. Selhingga, dapat dikatakan pelrselpsi risiko tidak mampul 

melngeltahuli manfaat jangka panjang, banyak kelrulgian atau l 

kelulntulngan, keltidaknyamanan, produlk tidak mampul melmbelrikan 

kinelrja yang diharapkan (Su lryani, 2013) dalam pelnellitian (S 

Hartati, 2020).  

Hipotesis ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya, 

diantaranya ialah penelitian oleh Velnti Laksita Bangu ln (2020) yang 

menemukan bahwa Persepsi Risiko me lmiliki pe lngarulh positif 

telrhadap kelpultulsan invelstasi. Penelitian lain yang ikut mendukung 

ialah penelitian yang dilakukan oleh Mu lhammad Rosyid Ridho 

(2021) bahwa Persepsi Risiko tidak memiliki pengaruh te lrhadap 

financial managelmelnt belhavior. 

Berdasarkan literatur pustaka diatas, dapat disimpulkan bahwa 

hipotesisnya sebagai berikut : 

H2 : Persepsi Risiko memiliki pengaruh positif terhadap 

Financial Behavior Management.
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